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sehingga penulis juga selalu mengaharapkan saran dan koreksi yang sifatnya 
membangun. 
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan partisipasi dari semua pihak, 
baik dalam bentuk dorongan moral maupun material, skripsi ini tidak mugkin 
terwujud seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan 
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Irna Zari, 2015. “Pelaksanaan Evaluasi dalam Upaya Meningkatkan Hasil 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 111 Batusitanduk 
Kabupaten Luwu”. Skripsi Jurusan Pendidikan Agaman Islam Falkultas Tarbiyah 
dan Keguruan Institut agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. (Dibimbing oleh: 
Nursaeni,S,Ag.,M.Pd & Dr. Syamsu Sanusi, M.Pd). 
Kata kunci pelaksanaan Evaluasi, Hasil Pendidikan Agama Islam. 
Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah pelaksanaan evaluasi dalam 
upaya meningkatkan hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 111 
Batusitanduk Kabupaten Luwu. Adapun sub pokok masalahnya adalah 1. Bagaimana 
perencanaa evaluasi pembelajaran PAI pada siswa SD Negeri 111 Batusitanduk 
Kabupaten Luwu? 2. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI pada siswa SD 
Negeri 111 Batusitanduk Kabupaten Luwu? 3. Bagaimana penggunaan hasil evaluasi PAI 
pada siswa SD Negeri 111 Batusitanduk Kabupaten Luwu? 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui a) perencanaan evaluasi pembelajaran 
PAI pada siswa SD Negeri 111 Batusitanduk Kabupaten Luwu: b) Pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran PAI pada siswa SD Negeri 111 Batusitanduk Kabupaten Luwu. c) 
Penggunaan hasil evaluasi PAI pada siswa SD Negeri 111 Batusitanduk Kabupaten 
Luwu. 
Pedekatan penelitian adalah antologi, efistimologi, dan aksiologi. Adapun jenis 
penelitian  yang digunakan yaitu deskriptif  kualittatif  yang dilaksnakan di SDN No 111 
Batusitanduk Keluruhan Bosso Kecamatan WalenrangUtara Kabupaten Luwu. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data melalui observasi, interview,dan 
dokumentasi. Keabsahan data penelitian dilakukadengan teknik pemeriksaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) Pada tahap perencanaan, evaluasi telah 
dirumuskan dengan matang. Hal ini bisa dilihat pada program pembelajaran guru, baik 
pada program semester, dan Rencana Pelaksanaan Pebelajaran (RPP) yang secara rinci 
mencantumkan perencanaan waktu pelaksanaan evaluasi, pembagian evaluassi yang akan 
digunakan. 2) secara umum pelaksanaan evalusi pembelajaran mata pelajaran PAI di 
SDN No 111 Batusitanduk sudah sesuai dengan prinsip-prisip evaluasi pendidkan, 
seperti: prinsip berkesinambungan, menyeluruh dan objektif, dan alat ukur yang 
dipergunakan valid secara reliabel yakni dapat mengukur sesuai dengan apa yang mau  di 
ukur, juga hasil yang diperoleh dapat dipercaya, akan tetapi terdapat kekurangan 
mendasar pada pelaksanaan evaluasi yaitu kurangnya informasi kemampuan pada aspek 
afektif dan psikomotor. 3) adapun hasil evaluasi pembelajaran mata pelajaran PAI  di 
SDN No 111 Batusitanduk sebagai bahan acuan pendidik untuk meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar, sebaga informasi tingkat lanjut program remedial dan 
berbermanfaat bagi peserta didik sebagai dasar untuk meningkatkan prestasi,dan juga 






A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu pertanggung jawaban sekolah terhadap masyarakat 
adalah tentang kemampuan yang dimiliki siswa. Pembelajaran adalah 
suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. 
 Pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses berpikir. 
Kedua, dalam proses pembelajaran membangun suasana dialogis dan 
proses tanya jawab terus menerus yang di arahkan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yang pada gilirannya 
kemampuan berpikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh 
pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri. Untuk mengetahui 
kemampuan yang di capai siswa perlu dilakukan evaluasi. 
 Kegiatan penilaian dilakukan melalui pengukuran atau pengujian 
terhadap siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam satu unit 
tertentu. Untuk memperoleh informasi yang akurat, penilaian harus 
dilakukan secara sistematik dengan menggunakan prinsip penilaian. 
Prinsip penilaian yang penting adalah akurat, ekonomis, dan mendorong 
peningkatan kualitas pembelajaran. Akurat berarti hasil penilaian yang 
mengandung kesalahan sekecil mungkin. Ekonomis berarti sistem 





 Pentingnya pemantauan dan penilaian di atas relevan dengan 
konsep yang terkandung dalam al-Qur’an surah al-Zalzalah/99:7 
              
Artinya: 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 
akan melihat (balasan)nya.
1 
 Secara fungsional kegiatan penilaian merupakan kegiatan 
pencarian informasi untuk dijadikan bahan acuan pengambilan tindakan 
selanjutnya.
2
 Oleh karenanya, kegiatan penilaian harus di lakukan sesuai 
dengan pedoman serta prinsip-prisip umum yang harus ditaati. Muhktar 
dalam bukunya,”Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” 
mengemukakan beberapa prinsip umum yang harus dipenuhi dalam 
evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Prinsip-prinsip 
tersebut meliputi: prinsip berkesinambungan (continue),menyeluh 
(comprehensive),objektifitas.
3
 Tanpa pemenuhan prinsip tersebut, tidak 
menutup kemungkinan kegiatan evaluasi tidak akan mampu menyajikan 
data yang valid dan objektif. 
 Berdasarkan fungsinya, evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi 
dua bagian, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil pembelajaran. 
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Evaluasi proses merupakan kegiatan pengukuran yang dilaksanakan 
secara sistematis untuk memperoleh informasi tentang efektifitas aktifitas 
belajar mengajar. Sedangkan evaluasi hasil belajar menunjuk pada 
aktifitas penilaian terhadap tingkat kualitas hasil belajar yang dicapai oleh 
peserta didik.
4
 Oleh sebab itu, penilain hasil dan proses pembelajaran 
saling berkaitan satu sama lain sebab hasil merupakan akibat dari proses. 
 Sistem  yang digunakan harus mendorong peningkatan kualitas 
pembelajaran. Oleh karena itu, sistem penilaian yang baik akan 
mendorong sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sistem 
penilaian yang digunakan di setiap lembaga pendidikan harus mempu 
mmberi informasi yang akurat, mendorong peserta didik 
belajar,memotivasi tenaga pendidik pengajar, meningkatkan kinerja 
lembaga dan meningkatkan pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembejalaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilah yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Dari defenisi di atas, tampak bahwa dalam pendidikan ada sasaran 
yang ingin dicapai, yang mana sasaran tersebut hanya dapat dicapai 
melalui proses belajar mengajar. 
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 Pada hakekatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku 
kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut, banyak sekali faktor 
yang mempengaruhinya. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling 
utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 
perubahan perilaku bagi peserta didik. Terutama dalam pembelajaran 
yang terjadi di sekolah atau khususnnya di kelas. Guru adalah pihak yang 
paling bertanggung jawab atas hasilnya. Dengan demikian, guru patut 
dibekali dengan evaluasi sebagai ilmu yang mendukung tugasnya, yakni 
mengevaluasi hasil belajar siswa. 
 Dalam hal ini guru bertugas mengukur apakah siswa sudah 
mengusai ilmu yang dipelajari oleh siswa atas bimbingan guru sesuai 
dengan tujuan yang diberikan. Dalam mempersiapkan tahapan-tahapan 
kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Terdapat beberapa tahapan yang tidak bisa di abaikan dalam proses 
interaksi belajar mengajar atau dalam perencanaan pengajaran. 
 Tahapan-tahapan yang dimaksud adalah tahap perisapan 
(perencanaan), tahap pelaksanaan dan tahap penilaian (evaluasi). Dalam 
kegiatan evaluasi khususnya evaluasi pengajaran tidak dapat dilepaskan 
dari tujuan-tujuan pengajaran yang hendak dicapai. Tanpa menentukan 
atau merumuskan tujuan-tujuan terlebih dulu, tidak mungkin menilai 
sejauh mana pencapaian hasil belajar siswa. Untuk itulah evaluasi harus 





yang akan dipakai untuk menilai hasil pengajaran dengan mengacu 
kepada bahan dan metode mengajar yang digunakan dan tujuan 
pengajaran yang telah dirumuskan. 
 Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukam oleh pendidik untuk 
memantau proses kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik 
secara berkesinambungan. Dengan mengevaluasi hasil belajar, guru akan 
mendapatkan manfaat yang besar untuk melakukan program perbaikan 
yang tepat. Guru sebagai pelaksana pembelajaran harus mengambil 
strategi dan tindakan perbaikan apabila terdapat kesenjangan antara proses 
pembelajaran yang terjadi secara nyata di lapangan dengan yang telah 
direncanakan dalam program pembelajaran. Evaluasi merupakan salah 
satu aspek penting dalam proses pembelajaran agar sebagian peserta didik 
dapat membentuk kompetensi secara optimal, karena kebanyakan peserta 
didik yang mendapat nilai rendah atau dibawah standar akan 
mempengaruhi efektifitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, evaluasi pembelajaran harus dilakukan secara menerus untuk 
mengetahui dan memantau perubahan serta kemajuan peserta didik, 
maupun untuk memberi skor, angka atau nilai yang biasa dilakukan dan 
penilaian hasil belajar. Tidak terkecuali di SDN 111 Batusitanduk 
melakukan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Menurut hasil pengamatan awal menulis, secara umum 





Agama Islam belum maksimal. Hal ini terlihat dari gejala-gejala sebagai 
berikut: 
1. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kurang menguasai 
teknik-teknik evaluasi pembelajaran. 
2. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam jarang menggunakan 
teknik yang bervariasi dalam evaluasi pembelajaran. 
3. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam jarang membuat soal 
yang bervariasi alam melakukan evaluasi pembelajaran. 
4. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam jarang melakukan 
tindak lanjut dari evaluasi pembelajaran baik berupa remedial bagi 
siswa yang gagal atau pengayaan bagi siswa yang lulus. 
5. Pemberian nilai dari hasil evaluasi pembelajaran terhadap siswa 
didapati belum sesuai dengan keadaan yang berlaku. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis melakukan 
penelitian dengan judul “Pelaksaan Evaluasi dalam Upaya Meningkatkan 
Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 111 
Batusitanduk Kabupaten Luwu”. 
Adapun pemilihan judul tersebut dikarenakan beberapa alasan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Menarik untuk diteliti karena pada fakta yang ada tidak sesuai dengan 






2. Persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang ilmu 
yang penulis pelajari. 
3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu 
untuk menelitinya. 
4. Penelitian dengan judul ini terjangkau oleh penulis baik dari segi 
waktu, pikiran, tenaga dan biaya. 
 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan 
yang menjadi fokus kejadian dan perlu di telaah lebih jauh. Dalam 
penelitian yang akan dilakukan ini, yaitu: 
1. Bagaimana perencanaan evaluasi pembelajaran PAI pada siswa SD 
Negeri 111 Batusitanduk Kabupaten Luwu? 
2. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI pada siswa SD 
Negeri 111 Batusitanduk Kabupaten Luwu? 
3. Bagaimana penggunaan hasil evaluasi PAI pada siswa SD Negeri 111 
Batusitanduk Kabupaten Luwu? 
Untuk memberikan batasan sebagai kajian, maka fokus penelitian 
ini diarahkan pada siswa dalam mata pelajaran PAI kelas IV, V, dan VI 








C. Defenisi Operasional Variabel 
Agar memberikan pemahaman yang tepat serta untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam menginterprestasikan judul skripsi ini, maka perlu 
untuk mempertegas istilah dalam judul tersebut, juga memberikan 
batasan-batasan istilah. Adapun penjelasan istilah tersebut ialah: 
1. Evaluasi Pembelajaran 
Suatu kegiatan penilaian untuk memantau pelaksanaan kegiatan 
belajar mengajar berupa ulangan harian, penugasan, pengamatan, 
ulangan praktik, dan ulangan semester. Hasil dari evaluasi tersebut 
menjadi bahan untuk mengambil tindakan selanjutnya. 
2. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pada tataran praktis pelaksanaan pembelajaran PAI tidak bisa 
berdiri sendiri melainkan tersusun dari beberapa unsur atau komponen. 
Unsur-unsur tersebut meliputi: 
a. Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang 
agama islam sehingga menjadi muslim yang terus berkembang dalam 
hal keimanan, ketakwaan, berbangsa serta untuk dapat melanjutkan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
5
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b. Metode yang digunakan pendidikan agama islam yaitu metode 





D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini ialah: 
1. Untuk mengetahui perencanaan evaluasi pembelajaran PAI pada siswa 
SD Negeri 111 Batusitanduk Kabupaten Luwu. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI pada siswa 
SD Negeri 111 Batusitanduk Kabupaten Luwu. 
3. Untuk megetahui penggunaan hasil evaluasi PAI pada siswa SD Negeri 
111 Batusitanduk Kabupaten Luwu. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun dari penelitian ini, diharapkan memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Lembaga 
Hasil penelitianini diharapkan dapat menjadi referensi, bahan 
pemikiran dan masukan bagi instansi setempat (khususnya 
guru,/pendidik mata pelajaran PAI) sekaligus sebagai bahan 
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pertimbangan atas problem kompleks yang dhadapi terkait dengan 
penelitian. 
2. Bagi Pengelola 
 Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam pelaksanaan 
pendidikan agama islam dan strategi pengembangan. 
3. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang 
pengajaran dan menambah wawasan dalam bidang penelitian, 
sehingga dapat dijadikan sebagai latihan dan pengembangan teknik-
teknik yang baik, khususnya dalam membuat karya tulis ilmiah, juga 




A. Penelitian terdahulu yang Relevan 
 Penelusuran bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah 
penelitian merupakan cara yang tepat untuk dilakukan sejak dini yang 
digali perbendaharaan pengetahuan ilmiah. Adapun tahapan kegiatannya 
dapat dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Melakukan inventaris judul-judul bahan pustaka yang berhubungan 
dengan masalah penelitian. 
2. Melakukan pemilihan isi dalam bahan pustaka itu. 
3. Melakukan penelaahan terhadap isi tulisan dalam bahan pustaka. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara pemilihan umsur-unsur informasi. 
4. Melakukan pengelompokan hasil bacaan yang telah ditulis, sesuai dengan 
rumusan yang tercantum dalam masalah dan pertanyaan penelitian.
1
 
 Saat mengadakan pelacakan literatur yang berkaitan dengan 
penelitian yang akan dilakukan, penulis menemukan sebagai berikut: 
1. Peneltian oleh Yuvianti Cinta Dewi tahun 2005, tentang “Studi 
Kemampuan Guru PAI dalam Mengevaluasi Aspek, Kognitif Siswa pada 
SMP Negeri 1 di Kecamatan Winong Pati”.2 Penelitian ini berpaya 
                                                          
1
Cik Hasan Basri, Penuntun Penyusunan Peneliti dan Penulisan Skripsi Bidang Ilmu 
Agama Islam,(Cet, 1: Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h39 
 
2
Yuviyanti Cintia Dewi, Studi Kemampuan Guru PAI dalam Mengevaluasi Aspek Kognitif 
Siswa pada SMP Negeri di Kecamatan Winong Pati, Skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah 
IAIN Walisongo Semarang, 2005), h.X 
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mengupas bagaiman perencanaan yang akan dilakukan oleh guru PAI 
dalam melakukan evaluasi aspek kognitif siswa. Berbeda dengan kejadian 
peneliti yang tidak hanya menekankan evaluasi akan tetapi juga 
pelaksanaannya serta bagaiamana tindakan selanjutnya. 
2. Penelitian oleh Mahmumatul Qalbi Aprilia tahun 2010, tentang 
“Pengembangan Evaluasi Aspek Psikomotor pada Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Muhammadiyah Makassar”3. Penelitian ini 
berusaha mengupas bagaimana pengemangan evaluasi aspek psikomotor 
pendidikan agama islam yang meliputi perencanaan, proses, dan hasil. 
Sementara, konsentrasi penelitian penulis tidak hanya melihat salah satu 
aspek melainkan seluruh aspek (kognitif, efektif dan psikomotor). 
 Selain referensi tersebut, penulis juga mengadopsi beberapa 
literatur yang sifatnya mendukung penelitian, baik yang berasal dari 
media cetak (buku referensi, surat kabar, dll) maupun media elektronik 
(internet, dan sebagainya). 
 
B. Evaluasi Pembelajaran 
1. Pengertian evaluasi 
Secara etimologi kata evaluasi berasal dari bahasa 
inggris:evaluation,akar katanya value yang berarti nilai atau harga. Nilai 
dalam bahasa Arab disebut al-qimah atau al-taqdir. Dengan demikian 
                                                          
3
Mahmumatul Qolbi Aprilia,Pengembangan Evaluasi Aspek Psikomotor paa Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1Semarang, Skripsi (Makassar: Fakultas 
Tarbiyah UIN Alauddin,2010), h ix 
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secara harfah, evaluasi pendidikan al-taqdir al tarbiyah dapat diartikan 
sebagai penilaian dalam bidang pendidikan mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Sedengkan secara terminologi 
evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan 
suatu obyek dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan 
dengan tolak ukur memperoleh kesimpulan.
4
 
Evaluasi menjadi bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan pendidikan. Oleh karenanya, kegiatan evaluasi tidak mungkin 
diellakkan dalam proses pembelajaran, baik evaluasi hasil belajar maupun 
evaluasi pembelajaran. di dunia pendidikan, kegiatan evaluasi selalu 
dilaksanakan sebagai acuan untuk melihat hasil dari sebuah kegiatan. 
Selama periode berlangsung, seseorang perlu mengetahui hasil atau 
prestasi yang telah dicapai, baik dari pihak pendidik maupun peserta 
didik. Hal ini dapat dirasakan semua jenis pendidikan, baik pendidikan 
formal, non formal maupun informal. 
Ajaran islam juga menaruh perhatian sangat besar terhadap 
evaluasi. Adapun yang mendasari dari evaluasi dalam proses pendidikan 
khususnya Islam dijelaskan dalam Q.S al-anbiya/21:47. 
                             
                            
Artinya: 
                                                          
4
Nurul Hidayah,  Evaluasi Pendidikan Islam,  http://rembulan-cahaya. blogspot. 
com/2013/05/ evaluasi-dalam-pembelajaran-pendidikan.html (17 Mei 2015) 
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 Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, Maka 
Tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. dan jika (amalan itu) 
hanya seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. dan 
cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.
5
 
Demikian juga dijelaskan dalam hadist yang diriwayatkan oleh 
Umar bin Khattab, yang berbunyi: 
 َوَ ي َز َو َعَى ٍََ َع ًَ َز َت ٍََ َنا َخ َط َباََ ق َلاَ َح َساَ ثوَ َ أَ ف َس َك َىََ ق َث َمََ ا ٌَََ ت َح َساَ ث َوَ اوَ ت َزَ يَ ُ َناو َهَ ع َزَ  ضَ َنلأاَ ث َزَ
 َوَ إ ًََ يَا َخ َفَ َنا َح َس َباََ ي َو َوَ َنا َقَ ي َيا َةَ َعَ ه َيَي ٍََ َح َسا َةَ َ َف َسَ ََّ فَ دناَي ََ ي.ىذيزتاَِاورَ.ا
6َ
Artinya: 
Diriwayatkan dari Umar bin Khttab, ia berkata: “Nilailah (intropeksi) 
dirimu sebelum kamu dinilai dan hiasilah dirimu dengan kehormatan yang 
mulia, karena keringanan hisab dihari kiamat itu tergantung pada orang yang 
menilai dirinya didunia”. (HR Tirmidzi) 
 
Berdasarkan hadits di atas, apabila dikaitkan pada dunia 
pendidikan, secara implisit bahwa evaluasi atau penilaian merupakan 
intropeksi atau muhasabah pada diri sendiri sebelum melakukan atau 
menilai terhadap orang lain, yaitu untuk melihat kemampuan atau kondisi 
pendidik (apakah mampu atau tidak). 
2. Kriteria Evaluasi pendidikan 
Dalam melaksanakan evaluasi pendidikan kriteria yang harus 
diperhatikan adalah: 
a. Keterpaduan 
                                                          
5
DepartemenAgamaRI,. Al-Qur’an dan Terjemahan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h 501 
6
Abi Isa Muhammad bin Abi Isa, Sunan Tirmidzi, Juz 4, (bairut: Darul Fikr, 2004), h 550 
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Materi dan metode pengajaran dan evaluasi merupakan tiga 
kesatuan terpadu yang tidak boleh dipisahkan. 
b. Keterlibatan Siswa 
Hal ini berkaitan erat dengan metode belajar, untuk mengetahui 
sejauh mana siswa berhasil dalam kegiatan belajar mengajar yang 
dijalaninya, siswa membutuhkan evaluasi. 
c. Koherensi 
Evaluasi yang disajikan harus sesuai dengan ranah kemampuan 
yang hendak di ukur. 
d. Paedagogis 
Evaluasi yang diterapkan adalah upaya perbaikan sikap dan tingkah 
laku ditinjau dari segi paedagogis. 
e. Akuntabilitas 
  Sejauh mana keberhasilan program pengajaran perlu disampaikan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan pendidikan sebagai 
laporan pertanggungjawaban (accountability). 
f. Berkelanjutan 
Evaluasi harus diakukan secara terus menerus dari waktu kewaktu, 
untuk mengetahui secara menyeluruh perkembangan peserta didik. 
g. Menyeluruh 
Evaluasi harus dilakukan secara menyeluruh, yakni mencakup 
aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik dan meliputi seluruh materi 








m. Dicatat dan akurat.7 
3. Macam-macam Evaluasi Pembelajarn PAI 
Penilaian/evaluasi ada beberapa macam: 
a. Penilaian formatif, yaitu penilaian untuk mengetahui hasil belajar yang 
dicapai oleh para peserta didik setelah menyelesaikan program dalam 
satuan materi pokok pada suatu bidang studi tertentu. 
b. Penilain sumatif, yaitu penilaian yang dilakukan terhadap hasil belajar 
peserta didik yang telah selesai mengikuti pembelajaran dalam satu 
catur wulan/semester. 
c. Penilaian penempatan (placement) yaitu penilaian tentang pribadi 
peserta didik untuk kepentingan penempatan didalam situasi belajar 
yang sesuai dengan kondisi peserta didik. 
d. Penilaian diagnostic, yaitu penilaian yang dilakukan terhadap nilai 
penganalisanan tentang keadaan belajar peserta didik baik berupa 
kesulitan atau hambatan yang ditemui dalam proses pembelajaran.
8
  









E. Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Salah satu point perubahan yang signifikan dalam UU Sistem 
Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 dibanding UU Sisdiknas 
tahun-tahun sebelumnya ialah pendeklarasian konsep pembejaran dalam 
sistem pendidikan nasional. Konsep pembelajaran yang merupakan 
perubahan dari konsep kegiatan belajar mengajar memiliki makna yang 
dalam dan luas. Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara 
peserta didik dengan sumber belajar dalam suatu lingkungan yang 




Dalam konteks ini, sebuah pembelajaran akan berjalan dengan baik 
jika berlangsung interaksi yang intens antara siswa, sumber belajar dan 
lingkungan yang telah  direkayasa sedemikian rupa oleh guru sekolah. 
Dari konsep pembelajaran seperti inilah maka lahir pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, dimana siswa memiliki pengalaman langsung dalam 
interaksinya dengan sumber dan media belajar agar terbentuk 
pembelajaran yang bermakna.
10
 Selama ini telah banyak pemikiran dan 
kebijakan yang diambil dalam rangka peningkatan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam yang diharapkan mampu memberikan nuansa 
baru bagi pengembangan sistem pendidikan di Indonesia dan sekaligus 
                                                          
9






hendak memberikan konstribusi dalam dalam menjabarkan makna 
Pendidikan Nasional yang berfungsi sebagai kemampuan dan 
membangun watak serta peradaban bangsa yang bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 




Undang-undang tersebut telah memberikan garis besar tujuan dari 
Sistem Pendidikan Nasional kita. Namun penjabaran dari tujuan tersebut 
melalui mata pelajaran ataupun kurikulum yang ditentukan kemudian. 
Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran disekolah juga 
diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut.
12
 
Pada dasarnya peningkatan hasil pembelajaran Pedidikan Agama 
Islam dapat diketahui berdasarkan dari pemelajaran tersebut. Oleh karena 
itu, yang dimaksud dengan peningkatan hasil adalah upaya-upaya 
pemenuhan standar yang tela ditetapkan. Ada beberapa indikator dalam 




1. Prestasi siswa meningkat 
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UU Sisdiknas No. 20/2003, http://www.unpad.ac.id./Wp-conten/uploads/2012/10/UU20-
2003-Sisdiknas.pdf (1 Februari 2015) 
12
Depag RI. Kurikulum 2004, http://indowebster2.blogspot. com/2010/10/strategi-
peningkatan- hasil- pendidikan. html  (10 April 2015) 
13
Maftuh Basuni,  PengembanganKurikulum PendidikanAgama Islam (Jakarta: Raja 




Prestasi siswa dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan Pendidikan 
Agama Islam. Namun, selama ini Pendidikan Agama Islam yang 
berlangsung cenderung mengedepankan aspek kognitif (pengetahuan) 
saja daripada aspek efektif (rasa) dan psikomotorik (tingkah laku). 
2. Siswa mampu bekerjasama. 
Didalam pembelajaran diperlukan suatu kerja sama antar siswa 
ataupun siswa dengan guru. Dengan adanya kekompakan dan 
keharmonisan akan timbul suasana pembelajaran yang kondusif dan 
menyenangkan. Keharmonisan perlu dijaga dan dipelihara dengan 
mewujudkan sikap:1) adanya saling pengertian untuk tidak saling 
mendominasi, 2) adanya saling menerima untuk tidak saling berjalan 
menurut kemauan sendiri-sendiri, 3) adanya saling percaya untuk tidak 
saling mencurigai, 4) adanya saling menghargai untuk tidak saling truth 
claim (kalim kebenaran), 5) saling kasih sayang untuk tidak saling 
membenci dan iri hati. 
3. Adanya pembelajaran yang menyenangkan 
Pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukan untuk 
membantu siswa dalam menyerap dan memahami pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Karena apabila siswa tidak mampu menyenangi 
pembelajaran maka materi yang disampaikan tidak akan membekas pada 
diri siswa. Pembelajaran yang menyenangkan ini biasanya dengan 
20 
 




Maka dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, guru merupakan faktor yang paling dominan dan paling 
bertanggung jawab dalam hal ini. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah, dalam hal yang 
perlu dilakukan adalah: 
1. Membuat perencanaan pembelajaran 
Perencanaan adalah suatu rangkaian proses kegiatan menyiapkan 
keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi (peristiwa, keadaan, 
suasana, dan sebagainya) dan apa yang akan dilakukan (intensifikasi, 
eksistensifikasi, revisi, renovasi, subtitusi, kreasi, dan sebagainya). 
Sedangkan perencanaan pendidikan adalah suatu proses mempersiapkan 
seperangkat keputusan untuk kegiatan-kegiatan dimasa depan yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan dengan cara yang optimal.
15
 
2. Melakukan pengayaan materi 
Dalam rangka meningkatkan hasil materi Pendidikan Agama Islam, 
maka seorang guru perlu mengadakan pengayaan materi ajar pendidikan 
agama islam, agar materi yang disampaikan up to date, kontekstual dan 
mudah dipahami oleh peserzta didik. Materi pelajaran Pendidikan 
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Udin Syaefuddin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun,Perencanaa Pendidikan: suatu 
Pendekatan Komprehensif, wordpress.com/2008/02/05 Penigkatan-mutu-pembelajaran-di-





Agama Islam yang normatif. Tekstual tanpa disertai dengan pengayaan 
materi bahan ajar, seperti penambahan ilustrasi konteks sosial, maka 
akan membuat suasana pembelajaran tidak hidup dan peserta didik 
kurang bisa menyerap semua yang tela disampaikan oleh seorang guru. 
Kejelian dan kepandaian guru dalam hal ini benar-benar mendapat 
perhatian serius, karena mau tidak mau, apabila guru kurang bisa 
mengilustrasikan materi pendidikan Agama Islam yang disampaikan, 
justru berimplikasi negatif terhadap perkembangan keilmuan perilaku 
peserta didiknya serta tujuan pembelajaran yang diinginkan tidak dapat 
tercapai secara maksimal. 
3. Mengadakan evaluasi 
Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai 
daripada sesuatu. Evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai suatu 
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari segala sesuatu 




Evaluasi dalam hal ini diartikan sebagai pengukuran (measurenment) 
atau penilaian (evaluation) terhadap suatu perencanaan yang telah 
dilakukan oleh guru yang bisa dilakukan pada pertengahan akhir bulan 
atau tahun.
17
 Dalam memberikan evaluasi hasil belajar mengajar 
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Wawan Nurkancana  dan PPN. Sumartana, Evaluasi Pendidikan 






pendidikan agama harus didasarkan pada prinsip pelaksanaan. Adapaun 




Yang dimaksud dengan prinsip komprhensif adalah evaluasi itu 
harus dikenakan atau diberlakukan untuk segala aspek kepribadian 
anak didik yang meliputi pengertian, sikap, dan keterampilan bertindak 
(cognitive, affective dan psychomotor) di bidang pendidikan islam. 
b. Kontinuitas 
Pendidikan dan pengajaran agama merupakan suatu proses yang 
berkelanjutan. Oleh sebab itu, evaluasinya harus dilakukan secara terus 
menerus, lestari/kontiniu pula. 
c. Objektivitas 
Evaluasi harus dilakukan secara objektif dan sesuai dengan keadaan 
objek dan dapat dipertanggung jawabakan. 
 
F. Kerangka Pikir 
Guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam proses 
pendidikan. Ditangan guru lah cita-cita pembangunan pendidikan 
nasional, kurikulum nasional, visi-misi lembaga penyelenggara 
pendidikan hingga visi-misi sekolah dapat terwujud. Guru yang baik akan 
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Khotibul Umam,, Strategi Pelaksanaan dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan 






mampu mengoptimalkan seluruh potensi sumber dan media belajar yang 
ada dilingkungannya untuk peningkatan hasil pembelajaran. Oleh karena 
itu dituntut untuk terus melakukan evaluasi terhadap siswa dalam rangka 
meningkatkan hasil pembelajaran. 
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini adalah guru memberikan 
pembelajaran kepada siswa, disamping itu juga melakukan evaluasi 
berupa perencanaan dan pelaksanaan evaluasi. Selanjutnya hasil evaluasi 
ditindak lanjuti dalam pembelajaran-pembelajaran berikutnya. Maka 






















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah antologi, 
efistimologi, dan aksiologi, yaitu: 
1. Pendekatan antologi yaitu kajian tentang kenyataan, pendekatan ini 
digunakan untuk melihat pelaksanaan perencanaan evaluasi 
pembelajaran mata pelajaran PAI pada siswa SDN 111 Batusitanduk. 
2. Pendekatan efistimologi yaitu mengkaji tentang metode dan proses, 
dalam hal ini mengkaji tentang bagaiamana pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran mata pelajaran PAI pada siswa SDN 111 Batusitanduk. 
3. Pendekatan aksiologi yaitu kajian tentang nilai atau manfaat, maka 
dalam hal ini mengkaji tentang penggunaan hasil evaluasi pembelajaran 
mata pelajaran PAI pada siswa SDN 111 Batusitanduk. 
 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah deskrektif 
kualitatif yaitu peneliti memaparkan dan melukiskan kondisi nyata (apa 
adanya) terhadap objek penelitian. 
 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 111 Batusitanduk Kelurahan 
Bosso Kecamatan Walenrang Utara Kabupaten Luwu yang berjarak 
sekitar 27 kilometer dari kota Palopo atau 2 kilometer sebelah timur dari 




C. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek 
dari mana data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara 
dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut r 24 len. 
Sedangkan peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya 
bisa berupa benda gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti 




Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer. Di dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru 
PAI serta siswa SDN 111 Batusitanduk. 
2. Data sekunder adalah data nama-nama guru, pegawai, dan siswa, 
struktur organisasi, serta dokumentasi yang berisi tentang perangkat 
pembelajaran PAI yang meliputi Prota, Promes, Silabus dan RPP SDN 
111 Batusitanduk yang berkaitan dengan penelitian. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian ini, 
maka beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
1. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
                                                          
 
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 




(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(intervieewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Selain itu 




Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan Lincoln dan 
Guba yang dikutif oleh Lexy J. antara lain: mengkonstruksi mengenai 
orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, 
dan lain-lain kebulatan: merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian 
yang di alami pada masa yang akan datang: memverifikasi, mengubah, 
dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain.
3
 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau informasi 
tentang perencanaan, pelaksanaan, dan umpan balik. Untuk 
mendapatkannya mengadakan wawancara kepada pengurus sekolah, 
baik dengan Kepala Sekolah, Staf, Guru PAI, siswa serta orang-orang 
yang terkait yang di anggap ada hubungannya dengan penelitian. 
2. Observasi 
Adapun observasi adalah cara memperoleh data atau pengumpulan 
data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-
fenomena yang diselidiki.
4
 Berkaitan dengan penelitian ini, maka 
penulis akan melakukan pengamatan dan pencatatan langsung dilokasi 
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penelitian, yang meliputi: kegiatan evaluasi pembelajaran serta 
kegunaan hasil belajar PAI siswa SDN 111 Batusitanduk. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis. Jadi yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah 
suatu metode penelitian yang bersumber pada tulisan atau barang 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, raport, jurnal dan lain 
sebagainya.
5
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
apa saja yang bersangkutan dengan penelitian, seperti: Prota (Progam 
Tahunan), Promes (Program Semester), Silabus, RPP, data tentang 
keadaan guru, jumlah siswa, hasil evaluasi serta data-data lain yang ada 
hubungannya dengan penelitian. 
 
E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Teknik yang digunakan dalam pengelola dan menganalisa data 
adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, yakni suatu teknik analisa 
data dengan menggambarkan keadaan sebenarnya tanpa merubah 
(menambah dan mengurangi) realitas yang ada di lapangan. Penjelasan 
yang dimaksud disajikan dalam bentuk kata-kata. Langkah yang 
peneliti tempuh dalam menganalisa data adalah mula-mula menelaah 
data yang terkumpul, kemudian memilah-milah, menyusun data dalam 
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satuan-satuan, menghubungkan data dengan teori, kemudian peneliti 
mengambil kesimpulan. 
 
F. Keabsahan Data Penelitian 
Secara tidak langsung peneliti telah menggunakan beberapa 
kiteria pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik 
pemeriksaan untuk membuktikan kepastian data. Peneliti sebagai 
instrumen itu sendiri, mencai tema atau penjelasan pembanding atau 
penyaing, membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, mengadakan wawancara dari beberapa orang yang berbeda, 




Dengan demikian, data yang diperoleh bena-benar telah 
meliputi proses pengecekan secara teliti dan mendalam. Sehingga data 
yang dipaparkan merupakan hasil pemeriksaan keabsahan dan besifat 
pasti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Sekilas tentang Lokasi Penelitian 
Sekolah Dasar Negeri (SDN)  Nomor 111 Batusitanduk adalah salah 
satu sekolah dasar tertua di wilayah Walenrang Lamasi (Walmas). Hal ini 
dapat terlihat dari nama sekolah tersebut (Batusitanduk). Padahal sekolah 
tersebut terletak  di Kelurahan Bosso Kecamatan Walenrang Utara. 
Batusitanduk sendiri adalah nama sebuah desa yang berada di kecamatan 
tetanggal. Jarak antara Kelurahan Bosso dan Desa Batusitanduk yaitu 
sekitar 8 kilometer. Adapun pemberian nama SDN Batusitanduk 
dikarenakan daerah Bosso dan Batusitanduk dahulunya adalah satu 




SDN No 111 Batusitanduk saat ini dipimpin oleh seorang kepala 
sekolah bernama Rosmini,S.Pd dengan pangkat pembina golongan Iva. 
Adapun keadaan guru dan pegawai sebanyak 13 orang, sedangkan jumlah 
siswa sebanyak 231 orang sebagaimana hal tersebut secara lengkap pada 
lampiran skripsi. Sarana dan prasarana sekolah berupa 8 ruang belajar, 1 
ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, dan 1 ruang guru.
2
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Penelitian ini mempunyai tujuan utama untuk mengetahui perencanaan, 
pelaksanaan, dan hasil evaluasi pembelajaran mata pelajaran PAI sebagai 
upaya penetapan prosedur dalam melakukan evaluasi yang ideal. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
observasi, wawancara dan sejumlah dokumen mengenai evaluasi 
pembelajaran mata pelajaran PAI pada siswa yang di lakukan oleh kepala 
SDN No 111 Batusitanduk beserta guru dan stafnya. 
Analisis merupakan usaha untuk memilah suatu integrasi menjadi 
unsur-unsur atau bagian-bagian, sehingga menjadi jelas susunannya. 
Analisis termasuk mengolah data yang telah dikumpulkan untuk 
menetukan kesimpulan yang di dukung data tersebut. Setelah data yang 
dimaksudkan terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan pengolahan 
terhadap data-data tersebut. Data yang terkumpul kebanyakan bersifat 
deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan 
hasil evaluasi serta umpan balik pembelajaran mata pelajaran PAI di SDN 
No 111 Batusitanduk kemudian menganalisanya. 
2. Perencanaan evaluasi pembelajaran PAI pada siswa di SDN No 111 
batusitanduk 
Pada dasarnya evaluasi merupakan kegiatan untuk melihat hasil 
kegiatan untuk mengambil tindakan selanjutnya. Evaluasi menjadi bagian 
penting dari satu komponen sistem pembelajaran yang ada di SDN No 111 
Batusitanduk dan tidak mungkin ditiadakan. Melalui evaluasi dapat 




kriteria lulusan minimal) dari tiap kegiatan yang berjalan. Dengan 
demikian, dapat ditemukan langkah dan tindakan selanjutnya. Berdasarkan 
objek kajiannya, evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, 
yakni: evaluasi terhadap proses dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran. 
Evaluasi proses pembelajaran di SDN No 111 Batusitanduk dilaksanakan 
untuk mengetahui kualitas kegiatan yang berjalan. Sementara evaluasi 
hasil dilaksanakan untuk melihat kualitas hasil dari serangkaian proses 
belajar mengajar. 
Kegiatan evaluasi di SDN No 111 Batusitanduk dilaksanakan melalui 
beberapa tahap yang meliputi: evaluasi dalam satuan kegiatan, eveluasi 
setelah beberapa kali pertemuan, dan evaluasi setelah menyelesaikan 
pembelajaran. Sesuai dengan hasil penelitian tentang pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran PAI pada siswa di SDN No 111 Batusitanduk dapat 
diketahui bahwa kegiatan evaluasi dilakukan melalui beberapa tahap 
kegiatan, meliputi: perencanaa, pelaksanaan. Hasil, dan tindak lanjut.
3
 
Rencana evaluasi pemelajaran pada hakekatnya merupakan persiapan 
jangka pendek yang dilakukan pendidik untuk memperkirakan atau 
memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan. Persiapan tersebut 
meliputi; tujuan, aspek-aspek yang dinilai, metode, bentuk, serta 
menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan untuk menghasilkan kegiatan 
evaluasi yang baik. 
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Hasil observasi peneliti terhadap dokumentasi guru PAI ditemukan ada 
beberapa tahap perencanaan evaluasi pemelajaran dibuat oleh guru PAI di 
SDN No 111 Batusitanduk bahwa perencanaan evaluasi dirumuskan 
dengan pertimbangan yang matang atas dasar materi dan waktu ang 
tersedia. Hal ini bisa dilihat dari data Program Tahunan (PROTA), 
Program Semester (PROMES), Silabus, serta Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang secara ditail telah mencantumkan tujuan, aspek, 
waktu, materi, metode, atau teknik, serta instrumen evaluasi yang 
digunakan. Dilihat dari segi tujuan, materi, dan waktu perencanaan 
evaluasi dibuat atas dasar pertimbangan ketersediaan waktu yang ada. 
Sebagai contoh perencanaan program semester dan silabus dalam 
perangkat pembelajaran guru PAI disesuaikan ketersediaan waktu yang 




Kemudian bila dilihat dari aspek yang dinilai, teknik evaluasi 
(metode), serta instrumen evaluasi materi serta keterangan yang diperlukan 
dengan rinci dicantumkan dalam silabus dan RPP, secara detail 
menjabarkan tentang apa saja yang menyangkut pembelajaran diantaranya, 
standar kompetensi beserta indikator pencapaiannya, materi, metode, 
tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran, serta instrumen evaluasi yang 
akan disajikan. 
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Berdasarkan data yang di dapat, untuk waktu perencanaan pelaksanaan 
ulangan harian tidak dicantumkan dan dijelaskan dalam program semester, 
akan tetapi yang dicantumkan hanyalah untuk pelaksanaan ulang Mid 
semester genap yang menurut kalender pendidikan jatuh pada bulan maret 
minggu ke dua serta untuk pelaksanaan tes akhir semester diperkirakan 
jatuh pada bulan juni minggu pertama.
5
  
Sesuai dengan tujuan, evaluasi satuan kegiatan bertujuan untuk melihat 
efektifitas program dalam satu pertemuan. Adapun materi evaluasinya 
berkisar pokok bahasan yang telah diajarkan dalam proses belajar 
mengajar. Demikian juga dari segi aspek yang dinilai, metode atau teknik 
serta bentuk item penyusunan soal disesuaikan dengan pokok bahasan. 
Sebagai contoh pada kelas IV materi yang membahas tentang surah al-
Kausar beserta isinya, serta kelas V materi yang membahas tentang al-
Qur’an surah al-Fiil beserta artinya, dan kelas VI materi yang membahas 
tentang al-Qur’an surah al-Maidah ayat 3 beserta isinya, maka instrumen 
evaluasi yang digunakan adalah tes identifikasi dengan menyuruh siswa 
membaca dengan fasih dan benar kemudian diberi tugas menghafalkannya 
kemudian memahami isi dan maknanya serta maksud dari ayat tersebut. 
Adapun penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran untuk setiap kelas 
dibuat oleh guru PAI secara keseluruhan baik untuk evaluasi satuan 
pembelajaran, untuk ulangan harian dan mid semester maupun semester  
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sebagian besar diambilkan dari isi buku  paket yang terdiri dari latihan 
soal, bacaan dan soal-soal dari Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Pengambilan instrumen evaluasi dari buku paket dan LKS ini 
dilaksanakan agar pokok bahasan evaluasi tidak melenceng dengan materi 
yang di ajarkan, sehingga evaluasi benar-benar dapat mengukur apa yang 
seharusnya di ukur/di nilai serta evaluasi yang akan dilaksanakan sesuai 
dengan prinsip evaluasi yang mengacu pada tujuan, reliabel dan valid. 
Penyusunan instrumen evaluasi untuk ulangan harian, guru membuat 
dengan diambilkan dari setiap buku pokok bahasan selesai. Sedangkan 
untuk penyusunan instrumen mid semester pembuatannya diambil dari 
beberapa pokok bahasan yakni mulai materi pertama sampai materi ke 
empat. Adapun untuk penyusunan instrumen evaluasi semester diambilkan 
dari materi pertama sampai materi akhir semester.
6
 
Secara umum perencanaan evaluasi baik dari aspek kognitif, efektif, 
dan psikomotor, telah dibuat dengan baik dan disesuaikan dengan materi. 
Artinya evaluasi direncanakan sesuai dengan apa yang seharusnya di ukur. 
Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan evaluasi sudah sesuai prinsip-
prinsip evaluasi dengan pertimbangan yang matang. Adapun perencanaan 
evaluasi pembelajaran PAI pada siswa disetiap kelas untuk ulangan harian, 
mid semester lebih banyak dilakukan dengan teknik tes tertulis yang 
berbentuk tes pilihan ganda, dan tes uraian. Hal yang menunjukkan bahwa, 
perencanaan tersebut lebih banyak diperhatikan pada aspek kognitif, 
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walaupun perencanaan pada aspek efektif dan aspek psikomotor juga di 
buat di RPP, lebih lanjut perencanaan tersebut kurang mendapat perhatian. 
Untuk perencanaan dan pelaksanaan evaluasi aspek efektif dan aspek 




3. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI di SDN No 111 Batuitanduk 
Pada dasarnya, evaluasi pembelajaran adalah melihat aktifitas 
pendidikan dalam mengajar dan mengevaluasi peserta didik pada waktu 
tertentu. Penilaian ini merupakan suatu kegiatan guru yang terkait dengan 
pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar 
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi 
pembelajaran biasanya dilaksanakan melalui berbagai cara penilaian, 
seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap, penilaian 
tertulis (paper and pencil tes), penilaian proyek, penilaian produk, 




Pelaksanaan evaluasi pembelajran PAI pada siswa SDN No 111 
Batusitanduk dilaksanakan pada awal kegiatan, tengah kegiatan 
pembelajaran dan akhir kegiatan pembelajaran. Evaluasi ini termasuk jenis 
evaluasi formatif. Penilaian disini tidak hanya berbentuk formatif akan 
tetapi juga sub sumatif. Yang pelaksanaannya membutuhkan waktu khusus 
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untuk melaksanakan evaluasi sehingga evaluasi benar-benar tela disiapkan 
secara matang, begitu pula pelaksanaannya. Karena untuk melihat hasil 
selama proses pembelajaran tidak mungkin evaluasi langsung 
dilaksanakan sepenuhnya. Untuk itu, penilaian yang berbentuk sub sumatif 
(mid semester) dilaksanakan tidak lain bertujuan untuk melihat hasil dari 
kegiatan yang telah berlangsung selama beberapa kali pertemuan. Begitu 
pula dengan evaluasi. Semester yang bertujuan untuk melihat tingkat 
pengasaan materi peserta didik dari awal pertemuan hingga akhir. 
Berasarka hasil observasi peneliti mengenai pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran mata pelajaran PAI di SDN No 111 Batusitanduk meliputi 
evaluasi proses dan evaluasi hasil: 
a. Evaluasi proses mata pelajaran PAI 
Suatu proses sistematik untuk memperoleh informasi mengenai 
keefektifan atau menetapkan baik buruknya kegiatan pembelajaran dalam 
membantu peserta didik mencapai target yang ditetapkan oleh pendidik. 
Pada dasarnya evaluasi proses adalah melihat bagaimana pendidik 
melaksanakan proses evaluasi atau melihat proses evaluasi yang dilakukan 
pendidik. Hasil dari evaluasi proses yang telah dikumpulkan akan 
membantu sebagai bahan pertimbangan dalam pengisian nilai raport. 
Pelaksanaan evaluasi proses dalam pembelajaran PAI terdiri dari: 
1) Pretest (tes awal) 
Tes ini merupakan tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai. 




pendidik menunjuk peserta didik untuk menjawab pertanyaan secara 
lisan tentang materi yang telah dibahas minggu lalu, tes ini untuk 
melihat apakah peserta didik sudah paham dan masih ingat materi 
yang telah dijelaskan minggu lalu serta peserta didik disuruh 
membaca sebagian ayat apakah dalam membacanya sudah sesuai 
dengan kaedah tajwid atau belum.
9
 
Tes ini digunakan untuk mengecek materi yang telah dipelajari 
beberapa pertemuan yang sebelumnya. Jika peserta didik berhasil 
membaca, memahami, dan menerjemahkan dengan baik, maka 
pelajaran yang baru akan diberikan. Begitu sebaliknya, jika peserta 
didik belum menguasainya maka peserta didik mengulang kembali 
pelajarannya dengan hanya membuka buku pelajaran masing-masing 
supaya ingat kembali apa yang telah dipelajari dan dengan memahami 
dan membaca sebentar baru pelajaran akan dimulai dengan materi 
baru. Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak lupa dengan pokok 




2) Tes tengah kegiatan 
 Tes yang dilaksanakan di sela-sela atau waktu-waktu tertentu 
selama proses pembelajaran berlangsung. Tes ini bertujuan untuk 
mengukur aspek efektif dengan cara mengamati (observasi langsung) 
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peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Penilaian pengamatan 
dilakukan setiap proses belajar mengajar berlangsung yaitu di sela-
sela saat pendidik menerangkan materi dengan melihat keseriusan, 
kerajinan, ketekunan peserta didik serta tanya langsung kepada peserta 
didik apakah sudah paham dengan materi tersebut ataukah belum.
11
 
Adapun teknik yang digunakan ini termasuk teknik non tes yang 
berupa pengamatan langsung terhadap peserta didik dan dengan tanya 
jawab. Tes ini tidak ada catatan khusus. Penilaian aspek efektif ini 
tidak menjadi bahan masukan dalam nilai rapor, akan tetapi hanya 
sebagai pertimbangan dalam pemberian nilai akhir. 
3) Post-test 
Berupa tes yang diberikan setelah proses pembelajaran berakhir. 
Tes ini bertujuan untuk mengetahui sampai dimana pencapaian atau 
pengusaan peserta didik terhadap bahan pelajaran yang disampaikan 
meliputi pengetahuan, pemahaman dan keterampilan setelah 
mengikuti proses kegiatan belajar. Adapun teknik yang digunakan 
dalam penilaian ini yaitu tes tertulis (pilihan ganda dan uraian).
12
 
Instrumen penilaiannya dibuat pendidik dan diambilkan dari buku 
LKS yang berhubungan dengan materi yang baru saja disampaikan. 
Penilaian ini sebagai bahan masukan dalam pengisian nilai rapor. Tes 
ini termasuk tes untuk mengukur aspek kognitif karena bertujuan 
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melihat kemampan siswa dalam mengetahui ketuntasan penguasaan 
materi ajar pada tiap satuan kegiatan.
13
 
Penilain di atas sudah menyangkut tiga ranah sekalipun yaitu aspek 
kognitif, efektif, dan aspek psikomotor. Untuk aspek kognitif diukur 
dari ulangan yang diberikan pada akhir pembelajaran berupa tes 
tertulis, sementara untuk aspek afektif dapat dilihat dari penglaman 
sikap pendidik saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sedangkan 
untuk aspek psikomotor dilihat dari ulangan untuk kerja (praktik) 
yaitu sebelum pelajaran dimulai. 
b. Evaluasi hasil pembelajaran PAI 
Pada dasarnya evaluasi hasil belajar menekankan pada informasi 
tentang baik buruknya hasil dari kegiatan belajar yang dicapai peserta 
didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam jangka waktu 
tertentu. Untuk melaksanakan evaluasi hasil pembelajaran itu, seorang 
pendidik dapat menggunakan dua macam tes, yakni tes yang telah 
disandarkan (standardized tes) dan tes buatan guru sendiri (teacher made 
test). 
Evaluasi hasil pembelajaran PAI di SDN No 111 Batusitanduk bisa 
ditunjukkan dari evaluasi yang dibuat guru berupa ulangan harian, 
penugasan, pengamatan, ulangan praktik, dan evaluasi yang distandarkan 
berupa ulangan semester. 
1) Ulangan Praktik 
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Menurut Arman Arsyad M, ulangan praktik diberikan dengan harapan 
peserta didik mempunyai keterampilan membaca al-Qur’an dengan baik 
dan sesuai kaedah tajwid. Adapun pelaksanaan tes ini yaitu sebelum 
pelajaran dimulai dan hanya dilakukan satu kali selama semester. Tes ini 
dilaksanakan dalam bentuk lisan dengan meminta siswa satu persatu maju 
kedepan untuk membaca al-Qur’an. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat membaca al-Qur’an peserta didik dan sebagai bahan pertimbangan 
untuk memilih metode dalam proses belajar mengajar. Adapun peserta 
didik yang hasilnya kurang atau gagal dari target yang telah ditentukan 
maka siswa yang bersangkutan harus mengikuti pelajaran tambahan 
dengan mengikuti program BTQ (Baca Tulis Qur’an) yang sifatnya wajib 
dan rutin dilaksanakan pada setiap hari jumat jam 07.00-08.00 pagi. 
Program ini bertujuan agar semua peserta didik yang belajar di SDN No 
111 batusitanduk setidaknya bisa membaca dan menulis al-Qur’an.14 
Tes ini dilaksanakan untuk menyaring peserta didik yang tidak bisa 
membaca al-Qur’an dan mendapat tindakan khusus bagi mereka yang 
tidak bisa membaca sama sekali. Pada akhirnya semua lulusan diharapkan 
mampu mebaca dan menulis al-Qur’an dengan baik.15 Tes ini termasuk tes 
psikomotor karena untuk mengetahui keterampilan siswa dalam membaca 
2) Ulangan Harian 
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Sesuai hasil penelitian bahwa ulangan harian dilaksanakan tiga kali 
yaitu diberikan setelah menjelaskan dua pokok bahasan selesai.
16
 Adapun 
teknik yang digunakan dalam penilaian ini yaitu tes tertulis (pilihan ganda 
dan uraian). Instrumen penilaiannya diambil dari buku LKS PAI. Penilaian 
ulangan harian ini dimasukkan dalam pengisian rapor. Tes ini digunakan 
untuk mengukur aspek kognitif karena bertujuan melihat kemampuan 
siswa dalam mengetahui ketuntasan penguasaan materi ajar pada tiap 
satuan kegiatan. 
3) Penugasan 
Penguasaan ini dilaksanakan agar peserta didik tidak lupa dengan 
materi yang telah diberikan serta peserta didik mau belajar, karena 
menurut pendidik kalau peserta didik tidak diberikan tugas (PR) mks 
mereka tidak akan belajar.
17
 Penugasan ini sifatnya wajib, artinya setiap 
siswa diharuskan mempunyai buku LKS dan buku tugas khusus. Buku 
tersebut setiap mau mengikuti pembelajaran harus dikumpulkan dan akan 
dikembalikan setelah dikoreksi. Penilaian tugas ini termasuk penilaian 
untuk mengukur aspek kognitif dan hasilnya digunakan sebagai bahan 
pertimbangan memberikan nilai akhir (nilai rapor).
18
 Penilaian ini 
mengajarkan peserta didik agar selalu bertanggung jawab kepada apa yang 
telah di dapat dikelas. 
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4) Ulangan Mid Semester 
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa untuk evaluasi mid semester 
atau ulangan tengah semester di SDN No 111 Batusitanduk dilaksanakan 
setelah dua kali ulangan harian atau setelah menyelesaikan empat pokok 
bahasan. Adapun teknik yang digunakan dalam ulangan mid semester ini 
adalah teknik tes tertulis. Penilaian jenis ini termasuk penilaian untuk 
mengukur aspek kognitif. Tes ini dilakukan sebagai bahan masukan dalam 
pemberian nilai rapor. Sesuai dengan pertimbangan waktu yang terdapat 
dalam program semester SDN No 111 batusitanduk pelakasanaan mid 
semester genap jatuh pada minggu ke 12 yaitu pada tanggal bulan Maret 
2015. Pelaksanaan mid semester genap dilaksanakan pada hari dan tanggal 




5) Ulangan semester 
Berdasarkan program semester mata pelajaran PAI bahwa 
pelaksanna evaluasi semester diperkirakan jatuh pada bulan Juni minggu 
pertama.
20
 Perencanaan evaluasi tersebut ternyata sesuai dengan jadwal 
pelaksanaan evaluasi semester pada mata pelajaran PAI yang ditentukan 
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Adapunteknik yang digunakan dalam tes ini yaitu tes tertulis melalui 
pilihan ganda dan uraian. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
penguaaan materi siswa dari awal sampai berakhir proses belajar mengajar 
untuk lebih jelasnya bentuk semestran dapat dilihat lebih lanjut pada 
lampiran tentang soal akhir semester.
22
 
c. Standarisasi Penilaian 
Standarisasi penilaian dalam pelaksanaan evaluasi mata pelajaran 
PAI sebagaimana diungkapkan oleh Ahmad Arsyad. 
Pada ulangan harian, parktik, mid semester dan semesteran, 
menggunakan norma yang diterapkan secara mutlat oleh pendidik yang 
besangkutan berdasarkan atas jumlah soal serta presentase atau target 
penguasaan bahan ajar yang dipersyaratkan dengan batas menimal 65%. 
Dengan demikian skor standar yang diperoleh peserta didik dikelas 
didasarkan pada norma absolut akan mencerminkan penguasaan peserta 




 Berdasarkan dari berbagai bentuk penialain di atas, untuk penilaian 
aspek kognitif lebih banyak diperhatikan daripada aspek psikomotor dan 
aspek afektif. Hal ini dapat dicermati dari bentuk tes yang digunakan 
untuk mengukur, dan aspek kognitif hampir semua dimasukkan pada nilai 
rapor. Selain nilai ulangan harian, mid semester, dan akhir semester 
sebagai bahan dari kumpulan nilai rapor. Nilai tugas (pekerjaan rumah) 
juga dimasukkan sebagai bahan masukan untuk menetukan nilai rapor. 
Sementara penilaian aspek afektif pendidik hanya mengamati siswa pada 
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waktu pembelaran berlangsung dengan melihat keseriusan, kerajinan, 
ketekunan dan itupun sebagai pertimbangan saja dalam kenaikan kelas. 
Sedangkan untuk menilai aspek psikomotor pendidik hanya melihat dari 
praktik membaca al-Qur’an.24 Penilaian jenis ini hanya bertujuan untuk 
merumuskan metode mengajar selanjutnya dan materi-materi yang kiranya 
perlu disisipkan dalam proses belajar mengajar. 
4. Penggunaan hasil evaluasi pembelajaran PAI di SDN No 111 
Batusitanduk 
Sesuai hasil penelitian di SDN No 111 Batusitanduk, ditemukan bahwa 
baik hasil evaluasi dari ulangan harian, mid semester, penguasaan, maupun 
hasil tes semester bertujuan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 
setelah satuan pelajaran selesai maupun setelah beberapa proses 
pembelajaan. Adapun hasil dari ulangan harian, ulangan praktik, 
penugasan dan pengamatan difungsikan untuk memperbaiki kinerja guru 
dalam pengelolaan pembelajaran  selanjutnya. Sedangkan hasil dari 
semesteran  difungsikan untuk melihat kemampuan terhadap materi dari 
awal sampai akhir yang telah diberikan. Menurut ibu Arman Arsyad M, 
para siswa dalam pembelajaran PAI dapat menguasai materi dari awal 
sampai akhir  yang meliputi membaca, menerjemahkan dan 
mempraktikkan materi yang di ajarkan serta paham dengan apa yang telah 
diajarkan secara penuh dengan baik, namun dalam beberapa hal, masih 
terdapat kesulitan dalam materi pelajaran. Oleh karena itu, peserta didik 
                                                          
24




perlu memperoleh  perhatian yang baik untuk memperbaiki hasil yang 
telah diperoleh. 
Secara tidak langsung peserta didik yang masih belum memahami 
dalam pelajaran kebanyakan peserta didik yang tidak atau kurang 
memperhatikan pada waktu guru PAI menyampaikan materi atau 
kurangnya belajar peserta didik. Bagi siswa yang nilai akhir 
keseluruhan memenuhi standar  penilaian maka diperbolehkan 
melanjutkan pelajaran pada materi selanjutnya. Sementara bagi siswa 
yang nilai akhirnya belum memenuhi standar penilaian yang telah 
ditetapkan oleh pendidik dengan batas 65% maka diberikan pengayaan, 





Hasil evaluasi  keseluruhan untuk memberikan nilai rapor siswa yang 
diperoleh dari hasil nilai ulangan harian, hasil dari pengamatan sikap siswa, 
hasil dari nilai praktik, hasil dari nilai tugas, nilai mid semester, dan 
semesteran, baik secara langsung ada catatan khusus maupun tidak. Adapun 
proses perhitugan akhir nilai rapor diambil dari rata-rata nilai hasil ulangan 
harian,hasil tugas, hasil mid semester dan nilai hasil semester. Proses 
perhitungan nilai rapor tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus: 
NR= 
             
 
 
NR : Nilai Rapor 
RNH : Rata-rata Nilai Harian 
NT : Nilai Tugas 
NMS : Nilai Mid Semester 
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NS : Nilai Semester.
26
 
 Berdasarkan data hasil nilai yang diperoleh dapat diketahui bahwa 
seluruh peserta didik untuk nilai rapor mendapatkan nilai total rata-rata di 
atas batas standar penilaian atau kriteria yang ditentukan (kriteria 
kelulusan minimal/KKL). Hal ini menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran PAI berjalan dengan baik, yaitu diengan ditunjukkan hasil 
nilai keseluruhan siswa SDN No 111 Batusitanduk baik yang berada di 
atas standar penilaian. Adapun standar penilaian mata pelajaran PAI untuk 
semua aspek ditentukan oleh pihak pendidik dengan batas nilai 65. Untuk 
itu, peserta didik yang nilai rapornya berada di atas standar penilaian maka 
di anggap sudah mampu dan menguasai materi yang telah diajarkan.
27
 
 Dari hasil penelitian yang melakukan oleh penulis mengenai 
pelaksanaan evaluasi, dapat diketahui bahwasanya evaluasi mempunyai 
arti penting dan manfaat yang besar bagi peningkatan mutu pembelajaran 
baik terhadap peserta didik, pendidik (guru), sekolah serta bagi orang tua 
peserta didik. Bagi peserta didik hasil evaluasi, memberikan informasi 
tentang sejauhmana peserta didik telah menguasai bahan pelajaran yang 
telah disampaikan pendidik, sehinggan dengan evaluasi peserta didik dapat 
mengantur kemampuannya sendiri. Mereka menjadi termotivasi untuk 
selalu belajar mengenai mata pelajaran PAI dengan sebaik-baiknya, serta 
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 Adanya evaluasi kami memperoleh petunjuk mengenai keadaan siswa, 
sehingga sebagai guru bisa mengambil langkah-langkah atau 
kebajikan untuk lebih meningkatkan mutu pembelajaran seperti 
memperbaiki pemahaman maupun pengetahuan, bacaan serta gerakan 
dalam prakteknya melalui metode yang sesuai dengan materi-materi 
ajar. Artinya melalui hasil dari evaluasi maka pendidik bisa 
menyimpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan apakah sudah 
berhasil atau belum, kalau belum maka di cari kendalanya kemuadian 
dicari solusinya. Selain itu, evaluasi disajikan motivator bagi pendidik 
untuk berusaha mengajar dengan sebaik-baiknya agar peserta didik 




Keberhasilan proses pembelajaran PAI di SDN No 111 Batusitanduk 
yang ditunjukkan dari hasil evaluasi sangat berarti bagi keberadaan sekolah 
ini sendiri sebagai tempat belajar yang bervisi menjadikan manusia yang 
bermanfaat bagi sekitar, menjadikan manusia yang mempunyai potensi dan 
keterampilan sesuai fitrahnya, berbudi luhur, bertakwa dan mengamalkan 
syariat Islam. Hasil evaluasi dioeroleh guna melihat sejauhmana  kondisi 
belajar yang diciptakan mampu atau tidak dalam rangka membantu peserta 
didik untuk terampil dalam implementasi diantaranya dapat mempraktikkan 
shalat dengan baik sesuai aturan serta dapat membaca al-Qur’an secara fasih  
dan benar sesuai kaedah benar sesuai kaedah bacaan. Apabila hasil yang 
ditunjukkan kurang yang diharapkan maka sekolah akan memberikan 
perhatian khusus terkait dengan pembelajaran, mungkin dengan menambah 
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fasilitas yang dapat mendukung keberhasilan pembelajarn meliputi; 
penambahan buku-buku PAI, alat peraga, dan lain-lain. 
Begitu juga orang tua akan sangat senang dan bangga apabila prestasi 
belajar anaknya baik dengan berperilaku yang baik pula tidak seperti anak 
tidak berpendidikan. Sebaliknya jika hasil nilai yang diperoleh anaknya 
menunjukkan hasil yang kurang, maka bagi orang tua akan lebih 
memperhatikan anaknya baik dalam belajar maupun pergaulannya. Sesuai 
hasil penelitian dari daftar nilai siswa menunjukkan bahwa nilai yang 
didapatkan peserta didik secara keseluruhan rata-rata untuk nilai rapor 
semester ganjil berada di atas batas standar penilaian, akan tetapi ada 
sebagian peserta didik yag mendapatkan nilai di bawahh standar penilaian 
pada ulangan semester. Sehingga untuk sebagian peserta didik yang nilainya 
kurang dari standar penilaian (KKM PAI) diberikan remedial untuk perbaikan 
nilai. Perbaikan ini berupa ulangan tambahan dengan memberikan tes soal 
yang berbeda dan lebih mudah.
30
  
Perbaikan tersebut tidak hanya  materi yang untuk peserta didik saja, 
melainkan juga pendidik. Perbaikan untuk pendidik sendiri dilakukan dengan 
melihat nilai hasil evaluasi peserta didik pada materi yang belum dipahami 
kemudia dari materi yang belum dikuasai siswa pada kelanjutannya pendidik 
akan lebih menambah penjelasan tentang materi tersebut, sehingga peseta 
didik benar-benar paham dan mengerti. Dengan kata lain, pendidik akan 
memberikan  langkah atau metode pembelajaran yan lebih tepat, akhirnya 
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peserta didik memahami dan dapat menerima materi yang diajarkan dengan 




1. Perenanaan Evaluasi Pembelajaran PAI di SDN No 111 Batusitanduk 
SDN No 111 Batusitanduk merupakan salah satu lembaga pendidikan 
dasar negeri yang terletak di Kelurahan Bosso Kecamata Walerang Utara 
Kabupaten Luwu. Setiap proses kegiatan pembelajaran selalu direncaakan 
baik untuk rencana jangka panjang maupun jangka pendek. Untuk 
perencanaan jangka panjang dapat dilihat di Prota kemudia untuk  melihat 
jangka pendek bisa dilihat di RPP. 
Berdasarkan data  perencanaan evaluasi pada bab sebelumnya dapat 
diketahui bahwa kegiatan evaluasi telah direncanakan dengan matang 
dengan prinsip-prinsip evaluasi. Hal ini bisa diperhatikan dari data tentang 
program semester (PROMES) mata pelajaran PAI yang dengan jelas 
mengalokasikan waktu tersendiri bagi pelaksanaan kegiatan evaluasi. Bila 
lebih dicermati pada jadwal evaluasi mid semester dan evaluasi semester 
ditemukan kesesuaian antara jadwal akademik dan waktu pelaksanaan 
evaluasi yang ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Luwu. Hal ini setidaknya bisa menjadi gambaran bahwa dari 
segi waktu evaluasi benar-benar telah direncanakan dan dipertimbangkan 




digunakan ditemukan adanya kesesuaian antara item test/teknik evaluasi 
yang digunakan dengan aspek yang akan dinilai. Baik pada silabus 
maupun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat dilihat adanya 
perencanaan yang cermat mengenai metode dan teknik evaluasi 
berdasarkan kesesuaian masing-masing bentuk evaluasi tersebut untuk 
mengukur hasil belajar siswa beserta keragaman aspeknya. Sebagai 
contoh, perencanaan jenis evaluasi unjuk kerja (praktis) pada materi al-
Qur’an kelas IV surah al-Kausar, kelas V al-Fiil, dan kelas VI surah al-
Maidah ayat 3 beserta isinya dan materi lainnya untuk mengukur 
keterampilan baca tulis siswa, mengartikan, dan keterampilan 
mempraktikkan gerakan atau prosedur kegiatan seperti pada gerakan 
shalat, shalat berjamaah, dan lain-lain. Penggunaan teknik evaluasi bentuk 
uraian untuk mengetahui kemampuan penguasaan konsep siswa tentang 
materi yang telah diajarkan. Demikian juga teknik penilaian diri untuk 
menilai sikap dan perilaku peserta didik, khususnya yang berkaitan dengan 
implementasi ajaran-ajaran islam yang telah dipelajari seperti, kandungan 
surah al-Kausar tentang berkurban dalam beragama, surah al-Fiil tentang 
penjagaan Allah, dan surah al-Maidah ayat 3 tentang kemuliaan Islam. 
Dengan demikian, bisa dipahami bahwa pada tahap perencanaan 
teknik dan metode evaluasi benar-benar mempertimbangkan factor standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada masing-masing topic 
ajar. Sehingga perencanaan baik metode maupun meteri yang akan 




Dengan kata lain evaluasi benar mengukur dan sesuai tujuan dan materi 
yang diajarkan. Hal ini penting berkenaan dengan karakteristik tiap topik 
ajar PAI yang tidak hanya diorientasikan pada pengembangan salah satu 
aspek potensi siswa dan meniadakan aspek lainnya. Melainkan, mencakup 
tiga ranah sekaligus, baik kognitif, efektif, maupun psikomotor. Oleh 
karenanya, metode dan teknik evaluasi yang digunakan juga harus relevan 
dengan masing-masing aspek yang diukur. 
Pada tahap akhir, yakni proses penyusunan instrument tes yang akan 
digunakan telah diupayakan dengan baik. Hal ini bias dilihat pada contoh 
instrument evaluasi yang direncanakan untuk mengetahui tingkat 
ketuntasan penguasaan peserta didik tentang topik yang telah disampaikan. 
Begitu pula instrument evaluasi untuk mengetahui aspek kognitif maka 
instrument yang digunakan menggunakan tes-tes tertulis, sementara untuk 
mengukur aspek efektif maka instrumennya menggunakan skala sikap. 
Sedangkan untuk mengukur aspek psikomotor pun instrument evaluasi 
berbentuk tes unjuk kerja atau ulangan praktik. Hal ini Nampak jelas 
bahwa instrument yang digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Untuk lebih jelasnya tentang instrument evaluasi baik untuk aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor dapat dilihat di RPP. Sebagai hal yang 
sangat penting dalam proses evaluasi, pembuatan, dan penyusunan 
instrument yang telah mengacu kepada indicator perilaku siswa serta 




instumen tes yang digunakan hanya diambil dari buku sumber LKS secara 
tekstual tanpa adanya pengembangan dari guru. 
Padahal, untuk membangun dan lebih memotivasi peserta didik agar 
mampu melakukan analisa dan pemecahan masalah yang dihadapi maka 
diperlukan instrument tes yang lebih bersifat kontekstual berdasarkan 
kondisi rill dilapangan. Bukan hanya sekedar dengan mengajukan 
pertanyaan tentang defenisi, syarat dan rukun yang berarti hanya bersifat 
hafalan tanpa membangun sikap kritis siswa dalam memecahkan masalah 
yang ada tetapi bagaimana tes tentang pemecahan masalah. 
Selain itu, dari hasil penelitian penulis belum mendapatkan kisi-kisi 
soal yang merupakan acuan bagi penyusun instrument sehingga tes yang 
disusun berdasarkan pokok bahasan atau sub pokok bahasan, ruang 
lingkup, indikator, bentuk soal maupun bobot soal. Dengan demikian, 
minimal kisi-kisi soal yang dicantumkan pada catatan rencana mewakili 
sejumlah materi dan kompetensi serta bobot soal. Hal ini menunjukkan 
bahwa masih terdapat sesuatu yang ditutupi. Kemungkinan tersebut bisa 
saja pendidik dalam melakukan evaluasi tidak mengacu pada aturan 
evaluasi sebenarnya, hal ini dikarenakan terlalu sibuknya pendidik untuk 
memperhatikan dari kisi-kisi. Tanpa adanya kisi-kisi pun pendidik sudah 







2. pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran PAI di SDN No 111 Batusitanduk   
 Berdasarkan data penelitian di atas, dapat diketahui bahwa proses 
pelaksanaan evaluasi atau penerapan seperangkat rencana penilaian dapat 
ditinjau berdasarkan bagiannya masing-masing. Dari segi waktu, tujuan, 
dan ruang lingkupnya, pelaksanaan evaluasi di SDN No 111 Batusitanduk 
dibagi menjadi evaluasi satuan kegiatan, evaluasi beberapa kegiatan, 
evaluasi setengah semester, serta evaluasi akhir semester. Masing-masing 
kegiatan evaluasi tersebut penting dalam pembelajran mengingat 
pentingya kegiatan pemantauan terhadap proses belajar mengajar secara 
terus menerus. Pelaksanaa tersebut bisa dikelompokkan menjado evaluasi 
proses dan evaluasi hasil. Evaluasi hasil bisa dilihat dari ulangan harian, 
ulangan praktik, mid semester, dan ulangan semester. Sementara evaluasi 
proses dapat dilihat pada saat pembelajaran berlangsung yang meliputi 
penilaian awal kegiatan, tengah kegiatan dan akhir kegiatan. Perbedaan 
yang ada pada masing-masing bagian kegiatan penilaian tersebut terdapat 
pada tujuan dan ruang lingkup kegiatan yang dilaksanakan. Evaluasi 
satuan kegiatan berfungsi menilai keberhasilan kegiatan serta berkisar 
seputar materi dalam satu pertemuan, demikian juga dengan evaluasi 
harian dan evaluasi mid semester. Akan tetapi, seluruh kegiatan tersebut 
sama pentingnya dalam kegiatan sebagai media penyaji informasi. 
Evaluasi pada tiap satuan kegiatan memiliki tujuan khusus untuk menilai 
tingkat efektifitas kegiatan dan ketuntasan penguasaan materi khusus 




bagian ini kegiatan evaluasi telah terlaksana dengan baik. Penialaian rutin 
yang telah dilaksanakan pada tiap pertemuan secara praktis mampu 
menyajikan informasi tentang efektifitas proses belajar mengajar dalam 
satuan kegiatan. Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru PAI di SDN 
No 111 batusitanduk pada tiap satuan kegiatan secara praktis dapat 
menjadi patokan, baik bagi guru maupun lembaga untuk mengetahui 
kelebihan dan kekurangan pada satuan aktifitas belajar mengajar. Dengan 
demikian sikap dan tindakan selanjutnya dapat segera diambil. 
Sementara dari segi bentukdan model evaluasi yang digunakan dapat 
dipahami perbedaan pertimbangannya dan tujuan dari masing-masing jenis 
evaluasi yang diterapkan. Sebagai contoh, penilaian unjuk kerja 
(performance) yang lebih ditujukan untuk mengetahui tingkat 
keterampilan siswa dalam membaca, memaham suatu peristiwa dan 
memperagakan rangkaian gerakan dengan benar. Penilaian tertulis (paper 
and pencil test)  yang lebih diorientasikan untuk mengetahui penguasaan 
konsep siswa. Penilaian diri, dan sikap dilakukan melalui kegiatan 
pengamatan (observasi) yang bertujuan untuk mencari informasi 
mengenao sikap dan perilaku siswa serta pengalaman terhadapp norma-
norma agama yang dipelajari. 
Jika ditelaah lebih lanjut, dapat dilihat adanya pertimbangan yang 
mendalam dari masing-masing bentuk dan  model evaluasi yang 
digunakan dengan masing-masing aspek yang diukur. Relefansi antara 




yang diukur akan menjadi penting berkenaan dengan pertimbangan bahwa 
masing-masing aspek lemampuan siswa membutuhkan perlakuan yang 
berbeda, termasuk dalam hal evaluasi. Aspek kognitif sebagai aspek 
kemampuan yang sangat erat kaitannya dengan kemampuan inelektual 
harus dievaluasi dengan bentuk dan model yang tepat, seperti: tes tertulis, 
penugasan, proyek dan lainnya. Akan tetapi tidak tidak demikian dengan 
aspek kemampuan psikomotor yang lebih berhubungan dengan tingkat 
keterampilan dan tentu membutuhkan bentuk penilaian yang lebih tepat, 
seperti: demonstrasi dan simulasi, serta praktik. 
Demikian juga dengan aspek efektif yang sangat berhubungan dengan 
sikap dan perilaku siswa dan harus dinilai melalui pengamatan siswa, 
bukan melalui tes tertulis dan kuesioner dengan mengajukan pertanyaan 
tentang baik dan buruk. Relefansi antara model dan bentuk evaluasi 
dengan aspek yang diukur akan sangat berdampak pada tingkat validitas 
informasi hasil belajar yang diperoleh melalui kegiatan evaluasi. Tanpa 
adanya relefansi beberapa hal diatas tidak menutup kemungkinan hasil 
yang diperoleh tidak akan memiliki tingkat objektifitas dan validitas yang 
tinggi. Hal ini berarti, informasi hasil tersebut secara mutlat tidak akan 
valid jika digunakan sebagai bahan pengambilan tindakan selanjutnya. 
Akan tetapi, jika dilihat dari pelaksanaan evaluasi secara keseluruhan, 
khususnya pada evaluasi satuan kegiatan dapat dilihat masih dominannya 
pengguanaan bentuk evaluasi tertulis. Sementara evaluasi jenis lain, seperti 




digunakan pada beberapa topik ajar saja. Jika dicermati, masih banyak 
topik ajar yang justru lebih membutuhkan penilaian keterampilan dan 
pengamatan sikap, seperti materi tentang qanaah dan tasamuh, qadha dan 
qadhar serta materi lainnya yang justru lebih tepat menggunakan penilaian 
pengamatan sikap karena materi ajar berisi muatan ajaran tentang akhlak. 
Pada penilaian aspek psikomotor kekurangan berada pada kurang 
menyeluruhnya penggunaan bentuk unjuk kerja pada materi atau topik 
yang justru sangat membutuhkan peragaan. Sementara pada evaluasi aspek 
afektif yang hanya dilakukan satu kali dalam satu semester masih sangat 
kurang. Pelaksanaan penilaian seperti di atas jelas tidak memenuhi prinsip 
terus menerus (continue). Jika demikian halnya, maka proses perbaikan 
proses pembelajaran untuk meningkatkan sikap dan perilaku siswa baru 
bisa diambil pada akhir semester atau dua kali dalam setahun. Dengan 
demikia, tidak bisa diupayakan penanganan lebih dini untuk meningkatkan 
perilaku siswa melalui proses pembelajaran yang berlangsung. Secara 
praktis, realita semacam ini akan sangat menghambat peningkatan kualitas 
proses sekaligus hasil karena kurangnya informasi mengenai efektifitas 
kegiatan yang berlangsung dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Realitas di atas masih diperparah dengan tidak adanya catatan atau 
data tertulis yang dibuat oleh guru mengenai kemampuan pada dua aspek 
tersebut. Dengan jumlah siswa yang cukup banyak dan sikap, perilaku 
serta keterampilan yang beragam, mustahil bagi seorang guru mampu 




objektif. Dari sekian banyak siswa, mungkin guru hanya bisa melakukan 
penilaian secara tepat sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. 
Sementara yang lain hanya merupakn spekulasi penetapan nilai 
kemampuan yang bukan cerminan dari kondisi sebenarnya dilapangan. 
Hal lain yang juga perlu mendapat perhatian yakni tidak digunkan 
data kemampuan efektif dan psikomotor sebagai bahan pengolahan hasil 
belajar pada rapor. Nilai aspek afektif dan psikomotor hanya dijadikan 
pertimbangan kenaikan siswa dan menjadi catatan tertulis dalam rapor. 
Dengan demikian, laporan hasil belajar yang diperoleh dan disajikan 
dalam rapor dalam bentuk angka hanya berisi hasil penilaian dari evaluasi 
harian, penugasan, evaluasi mid semester serta evaluasi semester. Dari 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi di SDN 
No 111 Batusitanduk baik evaluasi proses maupun hasil, kedua-duanya 
dalam pelaksanaannya tidak sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. 
Walaupun sebagian perencanaan telah dilaksanakan dengan baik, akan 
tetapi sebagian lain belum tersentuh sama sekali. Hal yang paling banyak 
dilaksanakan dan sesuai dengan perencanaan adalah pada evaluasi untuk 
mengukur aspek kognitif, sedangkan untuk evaluasi afektif dan 
psikomotor secara jelas dibuat dengan baik akan tetapi, pada 
pelaksanaannya kurang maksimal dan jauh dari yang direncanakan. Jika 
diteliti lebih lanjut tentang pelaksanaan evaluasi untuk aspek afektif yang 
hanya dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dan pada saat 




penilaian tidak bisa mewakili penilaian yang valid dan berkesinambungan 
apalagi menyeluruh, karena objek yang diamati sangat banyak apalagi 
tidak dibantu dengan adanya catatan khusus maka evaluasi hanya bisa 
menggambarkan keadaan siswa secara umum saja tidak secara personal. 
Begitu pula pada pelaksanaan evaluasi untuk mengukur aspek 
psikomotor yang hanya dilakukan sekali selama semester tidak bisa 
mewakili perkembangan peserta didik, tes yang berbentuk praktik 
membaca ini tidak bisa memberi gambaran utuh tentang perekembangan 
peserta didik selama periode tertentu. Walaupun sudah dilaksanakan 
program BTA sebagai mulok sekolah bagi peserta didik yang awalnya 
belum bisa membaca dengan fasih dan sesuai dengan kaedah bacaan, tidak 
menutup kemungkinan bagi pesertadidik setelah mengikuti program 
tersebut sebelum akhir periode sudah bisa membaca al-Qur’an dengan 
baik. Sehingga hasil evaluasi yang di ambil benar-benar menunjukkan 
sebenarnya jika evaluasi ini tidak hanya dilaksanakan satu kali dan 
minimal dua kali dikira sudah cukup mewakili. Karena hasil akhir setelah 
diadakan program BTA ternyata ada pengaruh ysng signifikan bsgi 
perkembangan membaca peserta didik. 
3. Penggunaan Hasil Evaluasi Pembelajaran Mata Pelajaran PAI  
Data penilaian yang diperoleh dari beberapa kegiatan evaluasi 
belum mampu menyajikan informasi valid mengenai tingkat kemampuan 
peserta didik secara utuh. Data tersebut masih berbentuk data mentah dan 




karenanya, perlu pengolahan agar mampu menyajikan informasi yang 
diperoleh tentang kemampuan belajar siswa secara utuh, baik pada ranah 
koginitif, afektif maupun psikomotor. Dengan demikian, informasi yang 
diperoleh dapat dipahami dan bisa dijadikan bahan acuan pengambilan 
sikap dan tindakan selanjutnya.  
Berdasarkan abstraksi proses pengolahan data evaluasi yang telah 
dipaparkan pada hasil penelitian, terdapat beberapa realitas lapangan  yang 
perlu ditelaah lebih lanjut. Tidak seperti proses pelaksanaan evaluasi yang 
telah terdapat relefansi antara bentuk, model dan jenis yang digunakan 
dengan masing-masing aspek yang dinilai. Pada bagian pengolahan, hasil 
tersebut bila dicermati proses penilaian yang komprehensip pula. Sehingga 
hasil yang didapatkan kurang mewakili seluruh aspek, artinya hasil yang 
diperoleh tidak sesuai dengan prinsip evaluasi, yaitu prinsip menyeluruh. 
Realitas ini dapat diperhatikan mutu pendidikan  yang ditandai pada 
pengolahan nilai rapor yang hanya meggunakan hasil pengukuran aspek 
kognitif saja dan mengabaikan dua aspek lainnya, yaitu aspek afektif dan 
psikomotor. Penggunaan rumus perhitungan nilai (NR 
              
 
) 
mencerminkan kurang menyeluruhnya proses perhitungan nilai. Baik nilai 
harian, nilai tugas, nilai mid semester dan nilai semester semuanya masuk 
dalam klasifikasi kemampuan intelektual atau aspek kognitif siswa. 
Sementara aspek yang tidak kalah pentingnya dalam menentukan mutu 
seperti aspek afektif dan psikomotor harus menjadi perhitungan pula 




Mengacu pada pertibmangan bahwa nilai rapor merupakan data 
prestasi atau kemampuan siswa selama satu semester dan meliputi seluruh 
aspek kemampuan, maka secara praktid proses perhitungan nilai harus 
didasarkan pada kalkulasi nilai atau kemampuan pada ketiga aspek secara 
menyeluruh, bukan sebatas nilai aspek kognitif saja. Sekalipun data 
evaluasi/prestasi belajar siswa menunjukkan hasil yang cukup memuaskan 
(memenuhi standar KKM yang di tetapkan), akan tetapi, nilai yang 
dicantumkan tersebut belum bisa dinyatakan mewakili seluruh aspek 
kemampuan belajar siswa. Perolehan hasil belajar siswa melalui kegatan 
evaluasi tersebut tidak lebih hanya merupakan data prestasi pada aspek 
kognitif saja. Jika demikian halnya, maka data hasil belajar siswa yang 
tercantum dalam rapor tidak kurang memiliki tingkat validitas yang tinggi. 
Karena kurangnya salah satu prinsip utama yang harus terpenuhi dalam 
kegiatan evaluasi belajar mengajar, yakni prinsip menyeluruh (mencakup 
seluruh aspek kemampuan peserta didik). 
Adapun kegiatan yang dilakukan setelah data hasil evaluasi 
diperoleh yaitu proses pengambilan tindakan berdasarkan informasi yang 
diperoleh. Secara umum, data tersebut telah dimanfaatkan dengan baik. 
Sebagai contoh, tindakan remedial bagi siswa yang memperoleh nilai 
dibawah KKM pada kegiatan evaluasi mid semester, baik dengan metode 
perbaikan nilai melalui pengulangan evalusi maupun melalui penugasan. 
Tindakan tersebut ditempuh untuk meningkatkan kompetensi aspek 




meningkatkan kompetensi aspek psikomotor, sebagai contoh keterampulan 
membaca dan menulis al-Quran selain dengan memberi perhatian lebih 
pada sebagian siswa dalam pembelajaran juga ditempuh dengan 
mewajibkan siswa yang memliki kemampuan baca tulis al-Qur’an 
dibawah rata-rata untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar baca tulis al-
Qur’an (BTQ) diluar pembelajaran PAI. Kegunaan hasil yang dinyatakan 
baik dari segi perhitugan tentu saja tidak hanya sebagai pengambil 
keputusan bagi pendidik, akan tetapi tidak kalah pentingnya bagi peserta 
didik sendiri, karena dengan mengetahui hasil yang diperolehnya maka 
peserta didik yang nilainya kurang memuaskan pada kelanjutannya akan 
lebih bai, semangat dan termotivasi untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik ketimbang sebelumnya. Dan akan membuat peserta didik lebih rajin 
dalam belajar. 
Begitu juga bagi orang tua peserta didik jika melihat hasil yang 
diperoleh anaknya sudah baik maka orang tua akan merasa senang dan 
lebih semangat untuk melanjutkan belajar anaknya. Sebaliknya jika hasil 
belajar anaknya tidak baik atau kurang memuaskan pastinya mereka akan 
mempermasalahkan apakah ada yang salah dengan pembelajaran di kelas 
dengan memberikan perhatian yang lebih lagi kepada anaknya. Hasil yang 
kurang memuaskan ini bisa disebabkan oleh beberapa hal, kemugkinan 
pendidik yang kurang bisa menjelaskan kepada peserta didik, atau bisa 
saja peserta didik yang tidak kurang memperhatikan ketika pembelajaran 




sehingga peserta didik tidak memperhatikan sama sekali apa yang yang 
telah diajarkan. Perlu ditekankan lagi bahwa hasil evaluasi dari nilai rapor 
tidak hanya untuk mengetahui taraf penguasaan bahan pelajaran, tetapi 
juga bisa dijadikan untuk perbaikan proses belajar selanjutnya. Karena 
evaluasi memegang peranan penting dalam penentuan kebiksanaan 
pendidikan maka hasil evaluasi dapat digunakan oleh kepala sekolah dan 
pelaksana pendidikan lainnya, dalam memahami dan membantu 
perkembangan peserta didik, memilih metode dan alat-alat bantu 






 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang evaluasi 
pelaksanaannya evaluasi dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDN No 111 Batusitanduk Kabupaten Luwu, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pada tahap perencanaan, evaluasi telah dirumuskan dengan matang. Hal 
ini bisa dilihat pada program pemelajaran guru, aik pada program semester 
(PROMES) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang secara rinci 
mencantumkan perencanaan waktu pelaksanaan evaluasi, pembagian 
evaluasi berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya, serta metode, teknik 
dan jenis evaluasi yang aka digunakan. 
2. Secara umum pelaksanaan evaluasi pembelajaran mata pelajaran PAI di 
SDN No 111 Batusitanduk sudah sesuai dengan prinsip-prisip evaluasi 
pendidikan, seperti prinsip berkesinambungan, menyeluruh, dan objektif 
dan alat ukur yang dipergunakan valid dan reliabel yakni dapat mengukur 
sesuai dengan apa yang mau diukur dan hasil yang diperoleh dapat 
dipercaya, akan tetapi terdapat kekuragan mendasar yaitu kurangnya 
informasi kemampuan pada aspek afektif dan psikomotor. 
3. Adapun hasil evaluasi pembelajaran maka pembelajaran PAI di SDN No 
111 Batusitanduk sebagai bahan acuan pendidik untuk meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar, sebagai informasi tindak lanjut program 
remedial dan bermanfaat bagi peserta didik sebagai dasar untuk 




Sekalipun secara umum perencanaa, pelaksanaan dan pengolahan data 




terdapat kekurangan dan kelebihan, masih terdapat ebebrapa kritik dan 
saran dengan harapan bisa menjadi bahan perbaikan selanjutnya. Dianatara 
kritik dan saran tersebut meliput 
1. Penyusunan instrumen evaluasi yang dicantumkan di RPP masih bersifat 
tekstual dan hanya mengambil materi yang terdapat pada buku sumber 
dan LKS. Tidak ada pengembangan materi evaluasi dan penyesuaian 
dengan realitas dilapangan. Oleh karenanya, diharapkan bagi kepala 
sekolah untuk lebih mencermati laporan RPP yang dibuat oleh guru PAI 
mengingat pentingnya perencanaan dalam mendukung kualitas 
pembelajaran. Demkian juga bagi guru yang diharapkan tidak 
mengabaikan kondisi sosial dan kemasyarakatan mengingat keterkaitan 
erat antara materi PAI dengan kehidupan. Dengan demikian, proses 
kegiatan belajar mengajar harus diarahkan agar siswa bisa berpikir kritis 
dan mampu menjawab problem sosial masyarakat yang ada. 
2. Berdasarkan prinsip terus menerus dan menyeluruh yang harus dipenuhi 
pada kegiatan evaluasi, maka sepatutnya bagi seorang pendidik untuk 
melakukan  penilaian pada seluruh aspek tersebut secara seimbang. 
3. Pada tahap pengolahan data informasi hasil belajar siswa diharapkan 
guru PAI tidak hanya mengutamakan salah satu aspek saja (aspek 
kognitif) sebagai nilai akhir. Melainkan, mencakup aspek kemampuan 
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